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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menemukan arah pengembangan model struktur retorika teks bagian
pendahuluan artikel jurnal penelitian (AJP) bidang ilmu sastra yang dimuat dalam jurnal BISA
FKIP Unib berdasarkan model desain pengembangan. Model desain pengembangan merupakan
hasil analisis berdasarkan model Problem Justifying Project (PJP) terhadap struktur retorika teks
bagian pendahuluan artikel jurnal penelitian bidang ilmu sastra dalam jurnal terakreditasi
nasional “Bahasa dan Seni” IKIP Malang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah
metode penelitian pengembangan (Research and Development) model Sugiyono. Data dalam
penelitian ini adalah tuturan penulis dalam teks berupa tahapan (move) dan langkah (steps),
sedangkan sumber data berupa bagian pendahuluan artikel jurnal penelitian bidang ilmu sastra
dalam jurnal “Bahasa dan Seni” IKIP Malang dan jurnal “BISA” FKIP Unib. Hasil penelitian
menemukan desain pengembangan berupa langkah-langkah (steps) yaitu : mendefinisikan istilah
penting (1A), menjelaskan sejarah singkat bidang penelitian (1C), , membuat klaim umum (1E),
memperkenalkan topik penelitian (2A), mengidentifikasi masalah penelitian (2B), merefiu literatur
terkait (2C), menunjukkan ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu (3A), menyatakan bahwa
topik tersebut penting diteliti (3C), menjelaskan tujuan penelitian (4A), menyatakan pertanyaan
penelitian (4B), menyatakan manfaat penelitian (4D), menyatakan hipotesis penelitian (4F). Hasil
uji coba desain menemukan langkah yang paling banyak digunakan dalm artikel jurnal penelitian
bagian pendahuluan bidang ilmu sastra jurnal “BISA” yaitu langkah 1E,2A, 2B, dan 4B dan 1
langkah yang tidak ditemukan yaitu langkah  3A. Dalam kegiatan pengembangan terdapat
langkah yang paling sering dibutuhkan oleh >250% AJP bidang ilmu sastra dalam jurnal “BISA”
FKIP Unib yang diteliti yaitu langkah, mendefenisikan istilah penting (1A), menjelaskan sejarah
singkat bidang penelitian (1C), menunjukkan ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu (3A),
menyatakan bahwa topik tersebut penting diteliti (3C), , menyatakan manfaat penelitian (4D),
menyatakan hipotesis penelitian (4F).

Kata Kunci: Pengembangan, Struktur, Retorika, Artikel Jurnal Penelitian

PENDAHULUAN bagian pendahuluan AJP mereka dengan
Artikel jurnal Penelitian (AJP) struktur yang berterima di jurnal
bidang ilmu sastra dari tesis hasil terakrediatasi nasional
penelitian mahasiswa S2 Program Studi Hasil penelitian yang penah
Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UNIB dilakukan Mirahyuni (2002), Adnan
yang dimuat dalam jurnal “BISA” pada (2009) dan Safnil (2003) sertaAgung
umumnya belum mampu berkontribusi Subakti (2014) belum memberikan
dalam jurnal nasional terakrediatasi. solusi terhadap ketidaksesuaian antara
Salah satu penyebabnya juga adalah struktur retorika bagian pendahuluan
belum sesuainya struktur retorika AJP mahasiswa S2 FKIP UNIB Program
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Studi Bahasa dan Sastra Indonesia
dengan struktur yang berterima di jurnal
terakrediatasi nasional. Oleh karena itu
penelitian bagaimana arah
pengembangan  struktur retorika AJP
bagian pendahuluan bidang ilmu sastra
hasil penelitian mahasiswa S2 Program
Studi Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP
UNIB yang dimuat dalam jurnal “BISA”
sebagai jawaban terhadap persoalan
tersebut  sekaligus sebagai bagian
lanjutan dari  penelitian sebelumnya
penting untuk dilakukan. Landasan
kepentingan ini tidak hanya berpijak
pada terpecahkannya tentang arah
pengembangan struktur retorika AJP
bagian pendahuluan bidang ilmu sastra
hasil penelitian mahasiswa S2 Program
Studi Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP
UNIB, tetapi lebih jauh lagi didasari pada
kepentingan agar dapat berkontribusi
pada jurnal terakreditasinasional. Di sisi
lain,penelitian ini juga diharapkan dapat
memperkaya referensi hasil penelitian
yang terdokumentasi di perpustakaan
sehingga menjadi lebih bervariasi (Dian,
dkk., 2014:3).

Konsep arah pengembangan
yang disampaikan kepada peneliti oleh
Prof. Bambang  Kaswanti  Purwo,
didampingi oleh Ilbu Dr. Dian Eka
Chandra Wardhana, M.Pd. Bapak Dr.
Susetyo, M.Pd. dan Bapak Dr. Suhartono,
M.Pd, dalam kegiatan validasi tentang
arah model struktur retorika bagian
pendahuluan artikel jurnal penelitian
(AJP) bidang ilmu sastra dalam jurnal
“BISA” FKIP Unib, pada hari Rabu, 24 Juli
2015 di Hotel Plash Bengkulu, adalah
dengan cara melengkapi kekurangan
model struktur retorika yang terdapat
dalam bagian pendahuluan AJP bidang
ilmu sastra yang dimuat dalam jurnal
“BISA” dengan mengacu kepada model

struktur retorika bagian pendahuluan
AJP bidang ilmu sastra yang dimuat
dalam jurnal terakreditasi nasional,
dalam hal ini peneliti menggunakan
jurnal Bahasa dan Seni IKIP Malang.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini ialah metode penelitian
pengembangan (Research and
Development) model Sugiyono. Menurut
Sugiyono (2013:297) penelitian
pengembangan merupakan metode
penelitian  yang digunakan  untuk
menghasilkaan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut.
Penelitian pengembangan model
Sugiyono ini peneliti gunakan untuk
tujuan menemukan arah pengembangan
model struktur retorika teks bagian
pendahuluan artikel jurnal penelitian
berbahasa Indonesia dalam bidang ilmu
sastra.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian terhadap model
struktur retorika bagian pendahuluan
artikel jurnal penelitian berbahasa
Indonesia bidang ilmu sastra dalam
jurnal “Bahasa dan Seni” IKIP Malang
menemukan desainacuan  arah
pengembangan berbasis Model Problem
Justifying  Project (PJP) yaitu
mendefinisikan istilah penting (1A),
menjelaskan secara singkat bidang
penelitian (1C), membuat klaim umum
(1E), memperkenalkan topik penelitian
(2A), mengidentifikasi masalah penelitian
(2B), merefiu literatur terkait (2C),
menunjukkan ketidakkonsistenan hasil
penelitian terdahulu (3A), menyatakan
bahwa topik tersebut penting diteliti
(3C), menjelaskan tujuan penelitian (4A),
menyatakan pertanyaan penelitian (4B),
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menyatakan manfaat penelitian (4D),
menyatakan hipotesis penelitian (4F).

Hasil  penelitian  dan arah
pengembangan terhadap struktur
retorika bagian pendahuluan AJP bidang
ilmu sastra dalam Jurnal “BISA” FKIP
Unib  menunjukkan bahwa dari segi
struktur makro terdapat 16 AJP yang
tidak memiliki tahapan yang lengkap
yaitu, 10 AJP tidak memiliki tahapan 3, 1
AJP tidak memiliki tahapan 1, 1 AJP tidak
memiliki tahapan 4, 3 AJP tidak
memeiliki tahapan 1 dan 3, dan 1 AJP
tidak memiliki tahapan 3 dan 4.

Dari  segi struktur  mikro,
kecenderungan penulis bidang ilmu
sastra dalam menulis bagian
pendahuluan artikel mereka hanya
terfokus kepada langkah-langkah
tertentu saja dari model PJP, sehingga
banyak langkah yang tidak
termanpaatkan dengan baik. Hal ini
dapat dilihat pada tabel uji coba maupun
tabel penggunaan langkah (step) dimana
ditemukan 4 langkah yang memiliki
persentase paling tinggi yaitu langkah 2A
dengan persentase 95%, 1E dengan
persentase 85 %, 2B dengan persentase
70%, dan 4B dengan persentase 55%.

Langkah 2A yang membahas
tentang memperkenalkan topik
penelitian ditemukan pada 19 artikel
jurnal penelitian berbahasa Indonesia
dalam bidang ilmu sastra dengan
persentase tertinggi menunjukkan
bahwa penulis AJP bidang ilmu sastra
dalam jurnal “BISA” rata-rata sangat
mementingkan cara memperkenalkan
topik penelitian di dalam artikel mereka.
Demikian juga dengan langkah 1E
membuat klaim umum, 2B
mengidentifikasi masalah penelitian, dan
4B menyatakan pertanyaan penelitian,
merupakan langkah-langkah yang

kelihatannya menjadi bahan  utama
dalam mengomunikasikan topik artikel
sehingga seringkali terjadi pengulangan
penulisan.

Di sisi lain juga terdapat langkah-
langkah yang tidak ditemukan dalam 20
bagian pendahuluan yang diteliti yaitu
3A  menunjukkan ketidakkonsistenan
hasil penelitian terdahulu.

Dalam hal melengkapi
kekurangan langkah-langkah yang
terdapat terdapat pada masing-masing
bagian pendahuluan AJP, maka langkah
yang paling sering dibutuhkan oleh >50%
AJP  bidang ilmu sastra dalam jurnal
“BISA” FKIP Unib yang diteliti adalah
langkah, mendefenisikan istilah penting
(1A), menjelaskan sejarah singkat bidang
penelitian (10), menunjukkan
ketidakkonsistenan  hasil  penelitian
terdahulu (3A), menyatakan bahwa topik
tersebut penting diteliti (3C), ,
menyatakan manfaat penelitian (4D),
menyatakan hipotesis penelitian (4F).

Beberapa alasan dari masing-
masing langkah yang menyebabkan
langkah ini tidak begitu familiar menurut
informasi penulis artikel adalah pertama,
terdapat langkah yang memang tidak
selalu dibutuhkan dalam tiap artikel,
misalnya langkah 1A dan 1C. Kedua,
dipengaruhi oleh budaya-budaya
kesopanan sehingga penulis tidak
memilki keberanian untuk mengeritik
penelitian terdahulu, misalnya pada
langkah 3A dan 3C, dan yang ketiga
adalah keterbatasan pemahaman dan
kemampuan penulis artikel terhadap
maksud dari langkah itu sendiri, misalnya
pada langkah 4D dan 4F.

SIMPULAN
Berdasarkan arah pengembangan
model struktur retorika terhadap bagian
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pendahuluan AJP bidang ilmu sastra
dalam jurnal BISA FKIP Unib di atas
secara  keseluruhan dapat ditarik
kesimpulan  bahwa masih  sangat
diperlukan pengetahuan dan
pemahaman yang didapatkan dengan
berbagai cara tentang struktur retorika
dan penggunaannya bagi kalangan
penulis artikel bidang ilmu sastra,
sehingga bisa ikut berperan membawa
Jurnal “BISA” setara dengan jurnal
terakreditasi nasional maupun
internasional
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